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Abstract 

 

Latar Belakang: Komplikasi dalam kehamilan dan persalinan 

dapat terjadi ketika ibu hamil kekurangan zat besi. Berpeluang 

lebih besar bisa terjadinya persalinan prematur, kematian 

maternal, kematian janin, atau bayi lahir dengan berat rendah dan 

angka kematian perinatal meluas. Berdasarkan data yang 

diperoleh dari Puskesmas Parungpanjang jumlah ibu hamil yang 

mengalami anemia yang memeriksakan kehamilannya dalam 

hitungan tiga tahun terakhir berjumlah 1964 ibu hamil dengan 

anemia. 

Tujuan: Untuk mengetahui hubungan antara status gizi, 

kepatuhan tablet Fe dan frekuensi kunjungan ANC dalam 

pencegahan anemia pada ibu hamil di Puskesmas Parungpanjang 

Kabupaten Bogor tahun 2022 

Metode: Jenis penelitian ini yaitu penelitian deskriptif analitik 

serta menggunakan metode kuantitatif yaitu  dengan pendekatan 

cross-sectional. Sampel berjumlah 86 ibu hamil. Instrumen yang 

digunakan pada penelitian ini adalah adalah kuisioner. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

yaitu dengan pendekatan cross-sectional. Adapun alat uji analisis 

dalam penelitian ini menggunakan analisis Univariat dan analisis 

Bivariat. 

Hasil: Berdasarkan hasil penelitian diperoleh status gizi nilai p-

value 0,0003 dan hasil OR = 9,8 (1,9-48,2). Kepatuhan tablet Fe 

p-value 00 dan hasil OR = 6,1 (2,3-16,1). Frekuensi kunjungan 

ANC nilai p-value 0,125 dan hasil OR = 2,3 (0,8-6,2) 

Kesimpulan: Terdapat hubungan antara status gizi, kepatuhan 

tablet Fe dengan kejadian anemia pada ibu hamil. Dan tidak 

terdapat hubungan antara frekuensi kunjungan ANC dengan 

kejadian anemia pada ibu hamil. 

 

Kata Kunci: anc, kepatuhan tablet fe, pencegahan anemia ibu 

hamil, status gizi.  

 

Pendahuluan 

Kemajuan bantuan pemerintah adalah bagian penting dari pergantian peristiwa publik, 

sebuah upaya untuk juga mendorong status kesejahteraan yang paling tinggi di semua tingkat 

masyarakat. Dalam Pedoman Menteri Kesehatan Nomor 36 Tahun 2009 Pasal 3, menjelaskan 

“Pembangunan kesehatan bertujuan untuk meningkatkan kesadaran, kemauan dan kemampuan 

hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-

tingginya, sebagai investasi bagi pembangunan sumber daya manusia yang produktif secara 
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sosial dan ekonomis” (Undang-Undang Kesehatan Nomor 36 Tahun 2009). Ada beberapa 

tanda yang dapat digunakan mengenai status kesejahteraan. Tanda-tanda ini sebagian besar 

adalah kondisi morbiditas, kematian dan status sehat.1 

Rendahnya pemahaman masyarakat tentang kesehatan ibu hamil menjadikannya 

sebagai faktor penentu dalam kematian, meskipun ada banyak hal lain yang juga harus dilihat 

sebagai tujuan akhir untuk mengatasi masalah ini. Kematian dengan menimbulkan efek 

samping biasa, misalnya kematian, masalah kehamilan yang dapat disertai kejang, 

kontaminasi, dan kematian dini (pengangkatan janin). Salah satu efek samping yang banyak 

dialami ibu hamil adalah sakit-sakitan pada ibu hamil.2 

Berdasarkan data WHO pada tahun 2017, menyampaikan secara global prevalensi 

seluruh dunia pada ibu hamil yang mengalami anemia sebesar 41,8%. Prevalensi Asia yaitu 

48,2% menurut hasil Riskesdas angka terjadinya anemia di Indonesia masih tinggi sebesar 

37,1%. Jumlah Angka Kematian Ibu (AKI) dunia sangat tinggi, tercatat 800 wanita meninggal 

setiap hari karena penyulit dalam masa kehamilan dan kelahiran anak. Sebanyak 75% 

komplikasi mendasar yang menyebabkan kematian ibu adalah perdarahan hebat sebanyak 

25,24% umumnya perdarahan postpartum, infeksi sebanyak 14,76% (biasanya setelah 

persalinan), dan hipertensi selama kehamilan. 4,29% kehamilan (preeklampsia dan eklampsia) 

serta abortus yang tidak aman. Dari 2016 hingga 2030, bagian dari target Sustainable 

Development Goals (SGD’s) adalah untuk mengurangi angka kematian ibu seluruh dunia 

menjadi 70/100.000 kelahiran hidup.3  

Profil Kesehatan RI tahun 2017, di Indonesia pada tahun 2015 mengalami penurunan 

pada angka kematian ibu (AKI) dalam periode 1991 hingga 2015 dari sebesar 390 sampai 305. 

Berdasarkan hasil Survei Penduduk Antar Sensus tingkat kematian ibu yang paling menonjol 

adalah perdarahan sebanyak 28%. Karena terjadinya perdarahan dan infeksi yang disebabkan 

oleh kejadian anemia serta kekurangan energi kronis (KEK) pada ibu hamil, ini adalah 

merupakan faktor utama dalam kematian ibu. Meskipun seorang wanita dapat bertahan hidup 

setelah mengalami perdarahan setelah persalinan, dia akan mengalami efek buruk dari 

penyebab kekurangan darah yang parah sehingga risiko mengalami masalah kesehatan 

berkepanjangan.4 Provinsi Jawa Barat menjadi penyumbang terbesar angka anemia ibu hamil. 

Angka prevalensi anemia pada ibu hamil wilayah provinsi Jawa Barat adalah 51,7% (Dinas 

kesehatan Provinsi Jawa Barat) Dan anemia ibu hamil untuk Kota Bogor adalah 40,4%.5 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Puskesmas Parungpanjang jumlah ibu hamil yang 

mengalami anemia yang memeriksakan kehamilannya dalam hitungan tiga tahun terakhir 

berjumlah 1964 ibu hamil dengan anemia. Terhitung dari tahun 2019 terdapat 23,54% ibu 

hamil yang mengalami anemia, dan di tahun 2020 terdapat 30% ibu hamil dengan anemia dan 

di tahun 2021 terjadi peningkatan secara spesifik, yaitu terdapat 46,4 % atau sebanyak 912 ibu 

hamil dengan anemia dalam satu tahun, khususnya pada bulan Agustus hingga Oktober 

mencapai nilai 15% atau sebanyak 269 ibu hamil yang mengalami anemia. Dari data tersebut 

makan pasien ibu hamil dengan anemia cukup banyak dengan jumlah 1964 ibu hamil dalam 

tiga tahun terakhir. 

Berdasarkan iuraian ilatar ibelakang idan idata iyang ididapatkan iwilayah iBogor 

terjadi ipeningkatan ipasien iibu ihamil idengan ianemia imencapai inilai i40,4% ikhususnya 

wilayah iPuskesmas iParungpanjang ibahwa iibu ihamil idengan ianemia idalam iwaktu i3 

tahun iterakhir iterhitung isejak itahun i2019 isampai i2021. iDimana ikondisi ipasien iibu 

hamil idengan ianemia iterjadi ipeningkatan isecara ispesifik ipada itahun i2021 imenjadi 
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sebesar i46,4% iibu ihamil idengan ianemia imaka ipenting iuntuk idilakukan ipenelitian 

tentang ihubungan iyang iberkaitan idengan iterjadinya ianemia. iKejadian ianemia ipada iibu 

hamil iyang itidak idapat iditangani idengan itepat idapat imenimbulkan irisiko iterjadinya 

komplikasi iyang iberbahaya, imisalnya ipersalinan iprematur, imeningkatkan irisiko iberat 

badan ilahir irendah ipada ibayi idan ibisa imenyebabkan ikematian.  

Komplikasi dalam kehamilan dan persalinan dapat terjadi ketika ibu hamil kekurangan 

zat besi. Berpeluang lebih besar bisa terjadinya persalinan prematur, kematian maternal, 

kematian janin, atau bayi lahir dengan berat rendah dan angka kematian perinatal meluas. 

Pengaruh jangka panjang yang bisa terjadi adalah perubahan kerja otak karena kekurangan zat 

besi selama dalam kandungan tinggi.6 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara status gizi, 

kepatuhan tablet Fe dan frekuensi kunjungan ANC dalam pencegahan anemia pada ibu hamil 

di Puskesmas Parungpanjang Kabupaten Bogor tahun 2022. 

Metode  

Jenis ipenelitian iini iyaitu ipenelitian ideskriptif ianalitik iserta imenggunakan 

kuantitatif iyaitu idengan ipendekatan icross-sectional idimana ipenelitian idilakukan idengan 

cara iobservasi idan ipengumpulan idata iterhadap ivariabel iindependen idan idependen yang 

disatukan ipada iwaktu ibersamaan idan iketika isedang iberlangsungnya ipenelitian.  Populasi 

yang idigunakan idalam ipenelitian iini iyaitu iibu ihamil iyang imelakukan kunjungan ike 

Puskesmas iParungpanjang idi itahun i2022 idengan ijumlah ipopulasi i912 ibu ihamil dengan 

ianemia. Teknik ipengambilan isampel ipada penelitian iini imenggunakan Non-Probability 

isampling iyaitu idengan iPurposive Sampling. Jumlah isampel ipada populasi adalah 86 

sampel. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah adalah kuisioner. Pada penelitian 

iini imenggunakan ianalisis idata ichi-square dengan imengolah data menggunakan iIMB 

iSPSS iStatistic iWindows iVersi i20. 

Hasil 

Tabel 1. Hubungan iStatus iGizi idalam iPencegahan iAnemia iIbu iHamil Idi iPuskesmas 

Parungpanjang iKabupaten iBogor 

 

Variabel 

Anemia  

Total 

 

P - 

Value 

 

OR 

95% iCI 
Anemia Tidak iAnemia 

N % N % N % 

Status igizi 

Tidak ibaik 10 83,3 2 16,7 12 100,0 

0,003 9,8 i(1,9-48,2) Baik i 25 33,8 49 66,2 74 100,0 

Total 35 40,7 51 59,3 86 100,0 

Kepatuhan Tablet 

Tidak iPatuh 21 67,7 10 32,3 31 100,0 
0,000 6,1 i(2,3-16,1) 

Patuh 14 25,5 41 74,5 55 100,0 

Total 35 40,7 51 59,3 86 100,0   

Frekuensi iKunjungan iANC 

Tidak iBaik 27 47,4 30 52,6 57 100,0 
0,125 2,3 i(0,8-6,2) 

Baik 8 27,6 21 72,4 29 100,0 

Total 35 40,7 51 59,3 86 100,0   
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Berdasarkan ihasil ianalisis iantara istatus igizi idengan ianemia ipada itabel 

menunjukkan ibahwa iada isebanyak i10 iresponden i(83,3%) iyang imempunyai istatus igizi 

tidak ibaik idan imengalami ianemia. iSedangkan, iresponden iyang istatus igizinya ibaik dan 

mengalami ianemia ihanya i25 iresponden i(33,8%). iHasil iuji istatistik idiperoleh inilai p = 

0,003 iyang iartinya iterdapat ihubungan iantara istatus igizi idengan ianemia ipada iibu hamil 

idi iPuskesmas iParungpanjang iKabupaten iBogor. iHasil ianalisis idiperoleh ijuga nilai iOR 

i i9,8 i(1,9-48,2) iartinya iibu ihamil iyang imempunyai istatus igizi itidak ibaik berisiko i9,8 

ikali idapat imengalami ianemia idaripada iibu ihamil idengan istatus igizi iyang baik. 

Berdasarkan ihasil ianalisis iantara ikepatuhan itablet iFe idan ianemia 

tabelimenunjukkan ibahwa iada isebanyak i21 iresponden i(67,7%) itidak ipatuh ikonsumsi 

tablet iFe idan imengalami ianemia. i iSementara, iresponden iyang itelah ipatuh ikonsumsi 

tablet iFe idan imengalami ianemia ihanya i14 iresponden i(25,5%). iHasil iuji istatistik 

diperoleh inilai p = 00 iyang iartinya iterdapat ihubungan iantara ikepatuhan itablet iFe dengan 

ianemia idi iPuskesmas iParungpanjang iKabupaten iBogor. iHasil ianalisis diperoleh juga 

inilai iOR i i6,1 i(2,3-16,1) iartinya iibu ihamil iyang itidak ipatuh ikonsumsi itablet iFe 

berisiko i6,1 ikali iuntuk imengalami ianemia idibandingkan iibu ihamil ipatuh ikonsumsi 

tablet iFe. i 

Berdasarkan ihasil ianalisis iantara ifrekuensi ikunjungan iANC idengan ianemia pada 

tabel menunjukkan ibahwa iada isebanyak i27 iresponden i(47,4%) iyang ifrekuensi kunjungan 

iANC inya itidak ibaik idan imengalami ianemia. iSedangkan iresponden iyang frekuensi 

ikunjungan iANC inya ibaik idan imengalami ianemia ihanya i8 iresponden (27,6%). iHasil 

iuji istatistik idiperoleh inilai p = 0,125 iyang iartinya itidak iterdapat hubungan iantara 

ifrekuensi ikunjungan iANC dengan ianemia idi iPuskesmas Parungpanjang Kabupaten 

iBogor. 

Pembahasan 

Hubungan iStatus iGizi idalam iPencegahan iAnemia ipada iIbu iHamil 

Berdasarkan ihasil ipenelitian idiketahui ibahwa ihubungan istatus igizi idalam 

pencegahan ianemia iibu ihamil idi iPuskesmas iParungpanjang iKabupaten iBogor 

menunjukkan ibahwa isebanyak i10 iresponden i(83,3%) iyang imempunyai istatus igizi tidak 

baik idan ijuga imengalami ianemia. iSedangkan, iresponden iyang imempunyai istatus gizinya 

ibaik idan imengalami ianemia ihanya i25 iresponden i(33,8%). iHasil iuji istatistik didapatkan 

inilai p = 0,003 iyang iartinya iterdapat ihubungan iantara istatus igizi idengan anemia ipada 

iibu ihamil idi iPuskesmas iParungpanjang iKabupaten iBogor. iHasil ianalisis diperoleh ijuga 

inilai iOR i9,8 i(1,9-48,2), iartinya iibu ihamil iyang imempunyai istatus igizi tidak ibaik 

iberisiko i9,8 ikali iuntuk imengalami ianemia idibandingkan iibu ihamil iyang status igizinya 

ibaik. 

Anemia iadalah ikondisi idi imana ikadar iHb ididalam itubuh irendah idari pada inilai 

normal isehingga itidak imencukupi iuntuk imemenuhi ikebutuhan ifisiologis itubuh. Anemia 

idalam imasa ikehamilan itermasuk isalah isatu imasalah ikesehatan imasyarakat utama iyang 

idisebabkan ioleh iberbagai ifaktor irisiko iantara ilain istatus igizi iibu. Kejadian ianemia ipada 

imasa ikehamilan iakan iberdampak iserius ipada iibu idan ijaninnya, sehingga isangat iperlu 

iuntuk isegera idiatasi.7 iPengukuran istatus igizi imenggunakan lingkar ilengan iatas i(LILA) 

idapat imendeteksi irisiko iKekurangan iEnergi iKronik i(KEK) yang idiketahui ijika inilai 

iLILA i≤ i23,5 icm. iJika inilai ilingkar ilengan iatas i≤ i23,5 icm maka iibu ihamil iberisiko 
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iterjadi ianemia.7 iStatus igizi imerupakan iekspresi idari gambaran dari ikonsumsi imakan. 

iKeanekaragaman idalam imengonsumsi imakanan idapat berperan penting iuntuk imembantu 

imeningkatkan ipenyerapan izat ibesi ididalam itubuh. Kekurangan igizi ibisa imenjadi 

ipenyebab isuplai idarah iyang imembawa ioksigen iserta makanan iuntuk ijanin idapat 

iterhambat isehingga iibu imenjadi ianemia, idan ijanin iakan mengalami igangguan 

iperkembangan iserta ipertumbuhannya.8 

Penelitian iini ijuga isesuai idengan ipenelitian Mutiarasari i(2019) iyang idilakukan 

terhadap i61 iibu ihamil iyang iberkunjung ike iPuskesmas iTinggede iKabupaten iSigi. 

Lanjutan idari ipenelitian imenunjukkan ibahwa iada ihubungan ibesar iantara istatus igizi 

dengan ikejadian ianemia idengan inilai p-value i0.012. iStatus igizi ijuga imemberikan 

kontribusi iterhadap ikejadian ianemia isebesar i30.6%.7 iSelain iitu, isatu ipenelitian ilagi yang 

idilakukan iPitri i(2019) ijuga imengungkapkan ibahwa iada ihubungan iantara istatus gizi 

idengan ikejadian ianemia.9 iPenelitian idi iKota iSemarang ijuga imenunjukkan bahwa iada 

ihubungan iantara istatus igizi idengan ianemia ipada iibu ihamil idengan isampel 74 iibu 

ihamil isecara simple random sampling.8 

Dengan idemikian ipeneliti imenyimpulkan ibahwa iibu ihamil iyang imempunyai 

status igizi ikurang ibaik imenjadi iberisiko ianemia idikarenakan istatus igizi imencerminkan 

gambaran ipola ikonsumsi imakan iibu. iJika istatus igizi ikurang ibaik iartinya ikonsumsi 

makan iibu ihamil itidak iberaneka iragam idan ibergizi. iKetika imenyusui iibu ihamil 

memerlukan ikonsumsi imakanan iyang ibergizi iseimbang iagar ijanin itumbuh idan 

berkembang idengan ibaik. iSalah isatu igambaran istatus igizi iibu idapat idilihat idari inilai 

LILA. iJika inilai iLILA iibu irendah isebaiknya iibu imenunda iterlebih idahulu iuntuk 

program ihamil, ikarena inilai iLILA iyang irendah iakan iberdampak ianemia ipada iibu hamil. 

iAnemia iselama ikehamilan ibisa iberdampak ifatal iyakni ipendarahan ipada iibu hamil iyang 

iberisiko iterhadap ikematian iibu idan ibayi. iOleh ikarena iitu iibu ihamil ijuga perlu 

imemantau istatus igizinya iagar itetap ioptimal. 

Hubungan iKepatuhan iTablet iFe idalam iPencegahan iAnemia ipada iIbu iHamil 

Berdasarkan ihasil ianalisis iantara ikepatuhan itablet iFe idengan ianemia 

menunjukkan ibahwa iada isebanyak i21 iresponden i(67,7%) iyang itidak ipatuh ikonsumsi 

tablet iFe idan imengalami ianemia. iSementara, iresponden iyang ipatuh ikonsumsi itablet  Fe 

idan imengalami ianemia ihanya i14 iresponden i(25,5%). iHasil iuji istatistik idiperoleh  nilai 

p = 00 iyang iartinya iterdapat ihubungan iantara ikepatuhan itablet iFe idengan anemia di 

iPuskesmas iParungpanjang iKabupaten iBogor. iHasil ianalisis idiperoleh ijuga inilai iOR 6,1 

i(2,3-16,1), iartinya iibu ihamil iyang itidak ipatuh ikonsumsi itablet iFe iberisiko i6,1 kali 

iuntuk imengalami ianemia idibandingkan iibu ihamil ipatuh ikonsumsi itablet iFe. 

Upaya ipemerintah iuntuk imencegah ianemia ipada iibu ihamil iantara ilain idengan 

memberikan tablet tambah darah itidak ikurang idari i90 itablet iselama ikehamilan. 

Kecukupan ipemberian itablet ife isangat ibergantung ipada ikonsistensi iibu ihamil idalam 

konsumsi itablet ibesi iyang idiberikan. iTingginya ipemasukan itablet ife imungkin itidak 

mempengaruhi ipenurunan iprevalensi ianemia igizi ibesi ijika iibu ihamil itidak ipatuh dalam 

mengkonsumsi itablet iFe.10  

Penelitian iini isejalan idengan ipenelitian iSarah ipada iibu ihamil itrimester iIII idi 

Puskesmas iPejeruk iyang imenyatakan iada ihubungan iantara ikepatuhan ikonsumsi itablet 

Fe idengan ikejadian ianemia idengan ihasil iuji istatistik imenggunakan Chi-Square 
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menghasilkan ip i= i0,001.11 iPenelitian ipada iibu ihamil itrimester iIII idengan ijumlah i66 

subjek ijuga imenunjukkan iada ihubungan iantara itingkat ikepatuhan ikonsumsi itablet iFe 

ibu ihamil iTrimester iIII idengan ikejadian ianemia idi iwilayah iPuskesmas iMargasari 

Kabupaten iTegal.12  

Konsumsi itablet iFe ipada imasa ikehamilan iefektif idalam imemenuhi ikebutuhan zat 

ibesi isesuai igizi iibu ihamil idan iefektif imenurunkan iprevalensi ianemia. iEfektivitas 

suplementasi itablet iFe idalam imenurunkan iprevalensi ianemia itelah idikaji isecara iilmiah 

jika idikonsumsi isesuai idosis idan iketentuan. iWHO imerekomendasi isuplementasi itablet 

Fe isetiap ihari ikurang ilebih i30-60 img iuntuk imengatasi ianemia. iSuplementasi itablet Fe 

diberikan iterutama ipada itrimester iII idan iIII.13 iMaka idari iitu ikepatuhan ikonsumsi tablet 

Fe iberperan ipenting idalam imenanggulangi ianemia iibu ihamil. iTidak ipatuh iibu hamil 

dalam imengkonsumsi itablet iFe idisebabkan ikarena ibeberapa ifaktor iseperti ilupa, adanya 

efek isamping iseperti imual idan imuntah idan itidak irutin ikontrol.13 

Dengan idemikian ipeneliti imenyimpulkan iibu ihamil iyang ipatuh ikonsumsi itablet 

Fe imempunyai iasupan izat ibesi iyang icukup iuntuk ikebutuhannya. iTablet iFe mengandung 

zat ibesi iyang idibutuhkan iuntuk ipembentukan ihemoglobin, isehingga iibu hamil itidak 

mengalami ianemia. iMaka idari iitu, iibu ihamil iyang itidak ipatuh ikonsumsi zat ibesi iakan 

berisiko imengalami ianemia idibandingkan iibu iyang ipatuh ikonsumsi tablet iFe. iDengan 

demikian, iibu ihamil iharus ipatuh idan irutin ikonsumsi itablet iFe untuk imencegah ianemia. 

Untuk imenghindari ikelupaan ikonsumsi, iibu ihamil ibisa membuat ireminder isetiap ijamnya 

dan iuntuk imencegah iadanya iefek isamping iseperti mual iibu ihamil ibisa ikonsumsi itablet 

Fe ipada iwaktu imalam ihari. 

Hubungan iFrekuensi iKunjungan iANC idalam iPencegahan iAnemia ipada iIbu Hamil 

Berdasarkan ihasil ianalisis iantara ifrekuensi ikunjungan iANC idengan ianemia pada 

tabel imenunjukkan ibahwa iada isebanyak i27 iresponden i(47,4%) iyang ifrekuensi 

kunjungan iANC itidak ibaik idan imengalami ianemia. iSedangkan iresponden iyang 

frekuensi ikunjungan iANC inya ibaik idan imengalami ianemia ihanya i8 iresponden (27,6%). 

iHasil iuji istatistik idiperoleh inilai p = 0,125 iyang iartinya itidak iterdapat hubungan iantara 

ifrekuensi ikunjungan iANC idengan ianemia idi iPuskesmas Parungpanjang iKabupaten 

iBogor. 

Pelayanan iANC idilakukan idengan itujuan imeningkatkan iderajat ikesehatan iibu 

hamil iserta imemantau istatus ikesehatan iibu iselama imasa ikehamilan. iMelakukan 

pemberian itablet iFe iadalah isalah isatu idari ijenis irangkaian ipelayanan iANC 

terpadu.14iProgram iANC imampu imenjadi ideteksi idini iterhadap ikomplikasi ikehamilan 

disertai dengan iedukasi ikesehatan idan iupaya ipencegahan ikomplikasi idalam imasa 

kehamilan.14 iPada isaat ipandemi, iasuhan ikebidanan iyang idiberikan ikepada iibu ihamil 

mengalami peningkatan idari iyang idulu idianjurkan iminimal i4 ikali isekarang imenjadi 

minimal i6 kali iselama ikehamilan.15 

Penelitian iini isejalan idengan ipenelitian iyang isudah idilakukan ioleh iNatalia (2016) 

idan imenunjukkan ibahwa itidak iada ihubungan iantara icakupan iANC idengan prevalensi 

ianemia i(p-value i> i0,05) idi iProvinsi iJawa iTimur. iNamun ipenelitian iini tidak isejalan 

idengan ipenelitian iyang itelah idilakukan ioleh iNurmasari i(2019) iyang menyatakan iada 

ihubungan iantara ikunjungan iANC idengan ianemia. iPada ipenelitian tersebut ifrekuensi 

ikunjungan iANC iibu ihamil iyang ibaik idilakukan iminimal iempat kali.16  
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Dengan idemikian ipeneliti imenyimpulkan itidak iada ihubungan iantara ikunjungan 

ANC idengan ikejadian ianemia. iHal iini ibisa idisebabkan ikarena ikunjungan iANC iyang 

dilakukan isaat iini iminimal i6 ikali isesuai idengan iperaturan iterbaru. iJadi, imasih ibanyak 

ibu ihamil iyang itidak imelakukan ikunjungan iANC iminimal i6 ikali ikarena ikurang 

mendapatkan iinformasi itersebut. iHasil ipenelitian iditemukan iibu ihamil imasih ibanyak 

yang imelakukan ikunjungan iANC iminimal i4 ikali iselama ihamil. iSaat iini iibu ihamil juga 

ibisa ilebih imudah imembeli itablet iFe idi iapotik iatau itoko iobat ibaik isecara online 

maupun offline isehingga iibu ihamil ikemungkinan imerasa itidak iperlu imelakukan 

kunjungan iANC isampai i6 ikali. iSelain iitu ijuga, ibanyak ifaktor iyang imempengaruhi 

anemia ipada iibu ihamil iseperti ipola imakan, istatus igizi, idan ikepatuhan ikonsumsi tablet 

Fe.  

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan status gizi, kepatuhan tablet Fe dan 

frekuensi kunjungan ANC dalam pencegahan anemia pada ibu hamil di Puskesmas 

Parungpanjang Tahun 2022, makan penulis membuat kesimpulan sebagai berikut. Terdapat 

hubungan antara status gizi, kepatuhan tablet Fe dengan kejadian anemia pada ibu hamil. 

Sedangkan tidak terdapat hubungan antara frekuensi kunjungan ANC dengan kejadian anemia 

pada ibu hamil di Puskesmas Parungpanjang Kabupaten Bogor Tahun 2022. 
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